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MOTTO 

هَوْنَ عَنِّ   لْمَعْرُوْفِّ وَيَ ن ْ نْكُمْ امَُّةٌ يَّدْعُوْنَ اِّلََ الَْْيِّْْ وَيََْمُرُوْنَ بِِّ وَلْتَكُنْ م ِّ

كَ هُمُ الْمُفْلِّحُوْنَ  ۝ ىِٕ
ۗ   وَاُول ٰۤ  الْمُنْكَرِّ 

Artinya : 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar 

merekalah orang-orang yang beruntung”. 

(Qs. Al-Imran: 104) 
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ABSTRAK 

Zulfa Azka Azkia (23204011017). Korelasi Kecerdasan Emosional dan 

Kemampuan Leadership dengan Karakter Santriwati Kelas 5 KMI di Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3. Tesis Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2025. Dosen Pembimbing Dr. Siti Fathonah, M.Pd. 

Kualitas sumber daya manusia dapat terbentuk melalui beberapa hal, salah 

satunya kecerdasan emosional dan kemampuan leaership yang baik dan ideal 

menunjang pada proses pembentukan karakter terlebih untuk para generasi muda. 

Penelitian ini perlu dilakukan karena akan mengungkap potensi leadership yang 

tersembunyi pada santriwati, serta bagaimana kecerdasan emosional pada masing-

masing individu santriwati dapat berperan pada pembentukan karakter dalam 

dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris: (1) 

korelasi antara kecerdasan emosional dengan karakter santriwati kelas 5 KMI di 

Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3, (2) korelasi antara 

kemampuan leadership dengan karakter santriwati kelas 5 KMI di Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3, (3) korelasi antara kecerdasan 

emosional dan kemampuan leadership dengan karakter santriwati kelas 5 KMI di 

Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tipe korelasional. 

Subjek penelitian adalah 88 santriwati kelas 5 KMI, karena santriwati kelas 5 

KMI lebih banyak memiliki peran aktif sebagai tangan kanan dalam 

mengkoordinasi kegiatan pondok. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel terikat yaitu karakter santriwati dan variabel bebas yaitu kecerdasan 

emosional dan kemampuan leadership. Data kecerdasan emosional diukur dengan 

menggunakan Skala Kecerdasan Emosional, data kemampuan leadership 

diperoleh dengan menggunakan Skala Kemampuan leadership dan data karakter 

santriwati ditinjau dengan menggunakan Skala Karakter Santriwati. Ketiga 

instrumen tersebut telah melalui uji validitas dan reliabilitas, dengan memperoleh 

koefisien reliabilitas sebesar 0.918. Teknik analisis data yang digunakan ialah 

korelasi product moment dan analisis regresi sederhana pada taraf signifikansi α = 

0.05. Ketiga alat ukur ini disajikan dalam bentuk skala Likert yang memiliki lima 

alternatif jawaban, sehingga responden memberikan tanda centang (√) pada kolom 

jawaban yang telah tersedia. 

Temuan hasil penelitian menunjukkan 1) terdapat korelasi yang positif dan 

signifikan antara kecerdasan emosional dengan karakter santriwati kelas 5 KMI 

diperoleh angka korelasi sebesar 0.762 dengan signifikansi p = 0.000 dimana p < 

0.01 dan sumbangan efektif sebesar 58.1%, 2) terdapat korelasi yang positif dan 

signifikan antara kemampuan leadership dengan karakter santriwati kelas 5 KMI 

diperoleh angka korelasi sebesar 0.244 dengan signifikansi p = 0.000 dimana p < 

0.05 dan sumbangan efektif sebesar 6%, 3) terdapat korelasi yang positif dan 

signifikan antara kecerdasan emosional dan kemampuan leadership secara 

bersama-sama dengan karakter santriwati kelas 5 KMI diperoleh angka korelasi 

sebesar 0.769 dan sumbangan efektif sebesar 59.1%. 

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Kemampuan Leadership, Karakter. 
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ABSTRACT 

Zulfa Azka Azkia (23204011017) . Correlation of Emotional Intelligence and 

Leadership Skill with the Character of Female Students of Class 5 KMI at the 

Modern Islamic Boarding School Darussalam Gontor for Girls Campus 3. Thesis 

of Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. Supervisor Dr. Siti Fathonah, 

M.Pd. 

The quality of human resources can be formed through several things, one 

of which is emotional intelligence and good and ideal Leadership skills that 

support the character formation process, especially for the younger generation. 

This research needs to be done because it will reveal the hidden Leadership 

potential of female students, as well as how emotional intelligence in each 

individual female student can play a role in character formation in themselves. 

This study aims to determine and empirically test: (1) the correlation between 

emotional intelligence and the character of female students in class 5 KMI at 

Gontor for Girls Campus 3, (2) the correlation between Leadership skills and the 

character of female students in class 5 KMI at the Modern Islamic Boarding 

School Darussalam Gontor for Girls Campus 3, (3) the correlation between 

emotional intelligence and Leadership skills with the character of female students 

in class 5 KMI at Gontor for Girls Campus 3. 

This research is a quantitative research with correlational type. The 

subjects of the research were 88 female students of class 5 KMI, because the 

student of class 5 KMI have a more active role as the right hand in coordinating 

the activities at the boarding schools. The variables in this study consist of 

dependent variables, namely female students' characters and independent 

variables, namely emotional intelligence and Leadership skills. Emotional 

intelligence data were measured using the Emotional Intelligence Scale, 

Leadership skills data were obtained using the Leadership Skills Scale and female 

students' character data were reviewed using the Female Students' Character 

Scale. The three instruments have passed validity and reliability tests, obtaining a 

reliability coefficient of 0.918. The data analysis techniques used were product 

moment correlation and simple regression analysis at a significance level of α = 

0.05. This measuringinstruments are presented in the form of a Likert Scale which 

has five alternative answers, so that respondents give a tick (√) in the answer 

column provided. 

The findings of the research results show 1) there is a positive and 

significant correlation between emotional intelligence and the character of female 

students in class 5 KMI, obtained a correlation figure of 0.762 with a significance 

of p = 0.000 where p <0.01 and an effective contribution of 58.1%, 2) there is a 

positive and significant correlation between Leadership skills and the character of 

female students in class 5 KMI, obtained a correlation figure of 0.244 with a 

significance of p = 0.000 where p <0.05 and an effective contribution of 6%, 3) 

there is a positive and significant correlation between emotional intelligence and 

Leadership skills together with the character of female students in class 5 KMI, 

obtained a correlation figure of 0.769 and an effective contribution of 59.1%. 

Keywords : Emotional Intelligence, Leadership Skill, Character. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

1. Huruf Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Lain Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba' b Be ب 

 ta' t Te ت 

 sa' s\ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim j Je ج

 {ha' h ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha kh ka dan  ha خ

 Dal D De د

 \Zal z ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 {Sad s ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 {Dad d ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 {Ta t ط
te (dengan titik di 

bawah) 
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 {Za z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha' H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

-- َ  -- Fathah A A 

--ِ  -- Kasrah I I 

--ُ  -- Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya' Ai a - i ي--  َ --

-- َ  -- و    Fathah dan Wau Au a - u 

3. Vokal Panjang (Maddah) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Alif  Ā A dan garis di atas اَ  

 Fathah dan Ya'  Ā A dan garis di atas يَ  

 Kasrah dan Ya'  Ī I dan garis di atas  يِ 

 Dhammah dan Wawu  Ū U dan garis di atas  وُ 

4. Ta’ Marbuthah 

Transliterasi untuk Ta’ Marbuthah dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Ta’ Marbuthah Hidup 

Ta’ marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta’ Marbuthah Mati 

Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/, kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ 

marbuthah diikuti oleh kata menggunakan kata sandang al serta 
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bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbuthah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini, 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

6. Kata Sandang (Di depan Huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال, namun dalam transliterasi ini, kata sandang dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti huruf qomariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasi sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang di gariskan didepan 

dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun huruf qomariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang. 
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7. Hamzah 

Dinyatakan pada tulisan transliterasikan arab latin bahwa hamzah 

di transliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya,setiap kata baik fiil, isim maupun harf ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab 

sesudah lazimnya. Dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transelitasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan pemulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 
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ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi arab latin (versi 

internasional) ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

لاةَُ   ينّ، وَالصه ن حيَا وَالدِّّ ُ عَلَى أمُُورّ الدُّ تَعّينح دُ لِلَهّّ رَبِّ الحعَالَمّيَن، وَبهّّ نَسح مَح لامَُ الْح وَالسه

ا بَ عحدُ  بّهّ أَجح مَ عّيَن، أمَه رَفّ احلأنَحبّيَاءّ وَ احل مُرحسَلّيَن وَعَلىَ آلهّّ وَصَحح  عَلىَ أَشح
Segala puji bagi Allah yang jikalau seluruh pohon di atas muka bumi ini 

dijadikan pena dan lautan dijadikan tinta untuk menuliskan ilmu Allah, maka tiada 

akan habis ilmu Allah SWT. Atas nikmat iman dan Islam, atas nikmat Al-Qur’an 

yang diutusnya Nabi Muhammad SAW, sebagai Rasul yang menjadi rahmat 

seluruh alam. Segala limpahan taufik dan inayah-Nya yang tiada putus dan henti-

hentinya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “Korelasi 

Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Leadership Dengan Karakter 

Santriwati Kelas 5 KMI di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 3”. 

Tesis ini disusun sebagai syarat untuk menyelesaikan studi dan mendapat 

gelar Magister Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penyusunan tesis ini, peneliti telah 

melibatkan banyak pihak secara langsung maupun tidak langsung, yang telah 

memberikan kontribusi nyata bagi peneliti dalam rangka mendapatkan hasil 

penelitian yang maksimal. Maka dari itu peneliti ingin mengucapkan  terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Noorhaidi, S.Ag., MA, M.Phil., Ph.D, selaku Rektor UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan kepada 
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penulis untuk meningkatkan potensi akademik di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Sr. Sigit Purnama, M.Pd, selaku Dekan FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang telah memberi fasilitas kepada penulis selama 

mengikuti kegiatan perkuliahan. 

3. Ibu Dr. Dwi Ratnasari, S.Ag., M.Ag selaku Ketua Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sekaligus 

Dosen Pembimbing Akademik (DPA) yang telah meluangkan waktu, 

mencurahkan pikiran, masukan serta pengarahan yang berharga bagi 

peneliti. 

4. Bapak Dr. Adhi Setiyawan, S.Pd., M.Pd, selaku Sekretaris Program Studi 

Magister Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

telah turut membantu dalam kelancaran penulis selama menggali ilmu 

pengetahuan dibangku perkuliahan ini. 

5. Ibu Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd, selaku dosen pembimbing tesis yang 

dengan sabar memberikan bimbingan, arahan, nasihat, kritik, saran serta 

motivasi juga ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat kepada penulis 

sehingga dapat menyelesaikan tesis ini. 

6. Ibu Dr. Raden Rachmy Diana, S.Psi., M.A., Psi, Al-Ustadz Dr, H. Azmi 
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digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Kualitas sumber daya manusia menjadi suatu aspek penting, 

karena hal tersebut menjadi dasar bagaimana interaksi sosial dalam 

kehidupan sehari-hari. Aspek ini dapat ditinjau dari berbagai segi, salah 

satunya adalah bentuk sikap yang dimulai dari pribadi manusia itu sendiri. 

Baik buruknya seseorang dalam bersikap akan menjadi batu sandungan 

dalam ranah sosial, sehingga untuk dapat menciptakan ruang lingkup 

sosial yang baik maka harus membentuk individu manusia yang ditinjau 

baik dari aspek karakter, emosional, akhlak serta bentuk tanggung jawab.1 

Membahas mengenai sumber daya manusia, maka perlu adanya 

upaya yang berkelanjutan dan saling berkaitan melalui aspek pendidikan 

baik formal, informal, maupun non formal. Pengembangan pendidikan 

sangatlah penting sehingga perlu adanya penekanan, karena sebagian 

aspek belum mampu memperlihatkan adanya pengaruh yang signifikan 

dalam upaya pembentukan karakter.2 

Diantara berbagai macam ranah pendidikan di Indonesia banyak 

lembaga sekolah yang berupaya memberikan kegiatan dan juga program 

yang memberikan pendidikan karakter untuk para peserta didiknya. Ranah 

 
1 Subroto Subroto and Ida Rindaningsih, “Peran Penting Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam Lembaga Pendidikan,” Perisai Jurnal Pendidikan dan Riset Ilmu Sains 04, no. 01 

(2025): 10–11. 
2 Abu Hasan Agus R and Yusril Ihza Saputra, “Peran Kepemimpinan Etis dalam 

Meningkatkan Kualitas  Sumber Daya Manusia,” JIIP Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 08, no. 02 

(2025): 1691. 
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pendidikan pesantren, merupakan salah satu wadah pendidikan dalam 

pembentukan karakter siswanya. Pengembangan pembelajaran yang 

diterapkan tidak sedikit diantaranya melibatkan aspek pendidikan karakter. 

Hal itu semata agar dapat mewujudkan arah dan tujuan dari pendidikan 

pesantren itu sendiri.3 

Pendidikan karakter merupakan salah satu tujuan utama pendidikan 

di Indonesia, termasuk di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 3. Karakter yang baik diharapkan dapat mengantarkan 

santriwatinya pada kesuksesan di masa depan, baik dalam kehidupan 

pribadi maupun profesional.4 

Siswi kelas 5 KMI Pondok Modern Darussalam Gontor memiliki 

peran aktif dalam perannya menjadi tangan kanan pondok. Beberapa tugas 

dan amanah diberikan kepada mereka guna mendidik akhlak dan mental 

serta bentuk kepemimpinanya terlebih sebagai kakak kelas tertua kedua 

setelah siswi akhir KMI. Di antara tugas dan tanggung jawab itu antara 

lain peran sebagai pengurus asrama, pembimbing kegiatan pidato, 

pembimbing pramuka, bagian dari pengurus Organisasi Pelajar Pondok 

Modern (OPPM), dan lain sebagainya.5 

 
3 Ilwan Ilwan, Lainawati Lainawati, and Maryani Maryani, “Manajemen Pendidikan 

Islam di Lembaga Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 5, no. 1 (2025): 145. 
4 Muhammad Faqih Nidzom, Annisa Syifa Mulya, and Syifa Auliya Hanifah, “Integrasi 

Ilmu Dan Adab Dalam Pendidikan Digital: Refleksi  Pertemuan Zoom Di Pondok Modern 

Darussalam Gontor,” Shibghoh: Prosiding Ilmu Kependidikan UNIDA Gontor 3, no. 1 (2025): 

323. 
5 Moh Ismail et al., “Pola Penanaman Adab Terhadap Santriwati dengan  Metode Social 

Emotional Learning di Pondok Modern  Darussalam Gontor Putri 3 Karangbanyu Widodaren  

Ngawi,” Al-Afkar: Journal for Islamic Studies 8, no. 1 (2025): 882. 



3 

 

 

 

Jenjang pendidikan di kelas 5 KMI setara dengan kelas 2 Sekolah 

Menengah Keatas, dimana bentuk emosional yang dimiliki oleh siswa 

masih sangat rentan dan sensitif. Beberapa dari siswa seusia mereka 

cenderung enggan untuk bersosialiasi, masih mengedepankan ego yang 

mereka miliki, mudah terpancing emosi pada hal-hal yang dirasa tidak 

selaras dengan pemikirannya.6 

Untuk membangun suatu kerjasama dengan tujuan yang baik, 

setiap siswa hendaknya mampu bersikap dan menjalin hubungan yang 

baik dengan teman sebayanya. Jika interaksi yang berjalan diantara satu 

siswa dengan yang lainnya, maka akan terbentuk pula interaksi yang baik 

juga kerjasama yang baik pula. Hal tersebut dapat menjadi faktor agar 

terbentuknya sebuah karakter siswa yang optimal, bilamana di 

integrasikan dengan pihak-pihak yang berperan pada lingkungan mereka 

seperti ketua asrama, ustadzah pembimbing dan juga teman mereka 

sendiri.7 

Menurut pembahasan pada penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan karakter siswa maka peneliti mengkaji dengan mewawancarai 

salah satu guru dan terdapat permasalahan di antaranya: (1) terdapat siswa 

yang belum berani bertindak untuk mengambil suatu keputusan, (2) 

kurangnya perhatian antara satu siswa dengan siswa lainnya bahkan 

 
6 Azis Maulana Iskandar, Hanafiah Hanafiah, and Faiz Karim Fatkhullah, “Peran Guru 

PAI di Era Digital dalam Mengembangkan  Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMA N 1  

Talaga,” JIIP Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 8, no. 3 (2025): 2843. 
7 Sherly Rahmadani Izza et al., “Layanan Bimbingan Klasikal Dengan Teknik Role 

Playing Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosi Siswa Kelas XI 5 SMAN 4 Jember,” Jurnal 

Mahasiswa BK An-Nur : Berbeda, Bermakna, Mulia 11, no. 1 (2025). 
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dengan adik kelasnya sendiri, (3) kurangnya komunikasi yang intens 

antara siswa dengan kerabatnya dan juga antara siswa dengan anggota 

asrama, adanya siswi kelas 5 di asrama cenderung sebatas formalitas saja.8 

Satu hal dasar yang cukup memberikan pengaruh pada karakter 

siswa dalam berinteraksi sosial adalah kecerdasan emosional. Dalam 

mengelola perkembangan karakter, kecerdasan emosional menjadi 

keterampilan individu dalam memahami, mengelola, dan mengekspresikan 

emosinya sendiri dan orang lain. Kecerdasan emosional sangat penting 

untuk menjalin hubungan yang positif dengan orang lain, menyelesaikan 

konflik secara efektif, dan menghadapi stres dengan cara yang sehat.9 

Kemampuan siswa dalam mengelola emosi internal, yang dikenal 

sebagai kecerdasan emosional, berkorelasi positif dengan keberhasilan 

mereka dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan dengan baik.10 Setiap 

individu dari siswa memiliki kelebihan dan kemampuan dalam dirinya, 

bentuk peran pendidikan mendorong siswa untuk mengembangkan apa 

yang dimilikinya secara optimal. Siswi yang berkualitas dari segi 

pendidikan merupakan tanggung jawab dari bidang pendidikan, terutama 

dalam pembentukan karakter yang berkualitas dari segi kecerdasan 

emosional.11 

 
8 Syahrin Novika Hidayati, “Wawancara dengan Wali Kelas 5I KMI Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 3 2024,” March 12, 2024. 
9 Fredericksen Victoranto Amseke and Petrus Logo Radja, “Peran Parent Adolescent 

Relationship Terhadap  Kecerdasan Emosional Remaja,” Humanlight Journal of Psychology 4, no. 

2 (2023): 111. 
10 Lin Mas Eva and Mei Kusrini, “Hubungan Kecerdasan Emosional dan Berpikir Kreatif 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika,” Jurnal Formatif 5, no. 3 (2015): 245. 
11 Amseke and Radja, “Peran Parent Adolescent Relationship Terhadap  Kecerdasan 

Emosional Remaja.” 
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Bentuk kecerdasan emosional juga menjadi suatu kemampuan 

sosial yang memiliki kaitan pada kelebihan seseorang dalam memantau 

dari sisi emosi dirinya dengan emosi orang lain, kemampuan ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengarahkan pola pikir dan perilaku siswa, sehingga 

kesadaran diri untuk dapat meresapi yang kemudian dapat diterapkan 

dengan efektif terhadap rasa peka pada emosional sebagai sumber energi, 

emosi, dan pengaruh yang manusiawi.12 Realita yang didapat, masih 

banyak siswi yang belum memahami pentingnya kecerdasan emosional 

dan bagaimana cara mengembangkannya. Hal  ini menyebabkan 

kurangnya perhatian terhadap pengembangan kecerdasan emosional pada 

siswi. 

Berkaitan dengan kecerdasan emosional, hasil yang didapat setelah 

melakukan wawancara dengan guru pembimbing maka ditemukan 

permasalahan sebagai berikut: kecerdasan emosional pada santriwati kelas 

5 KMI belum sepenuhnya baik. Ada beberapa dari santriwati kurang 

menerima secara baik mengenai tugas dan amanah yang mereka dapatkan 

baik dalam lingkup asrama atau bentuk tanggung jawab lainnya. Sehingga 

hal tersebut berdampak pada kurangnya kepedulian santriwati dengan 

kerabatnya dan juga dengan anggota asrama.13 

Selanjutnya berkaitan dengan terwujudnya kecerdasan emosional 

yang baik, maka tidak terlepas dari efektifnya bentuk kemampuan 

 
12 Ermi Yantiek, “Kecerdaan Emosi, Kecerdasan Spiritual Dan Perilaku Prososial 

Remaja,” Persona: Jurnal Psikologi Indonesia 3, no. 1 (2014): 24. 
13 Widya Guntari, “Wawancara dengan Wali Kelas 5G KMI Pondok Modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 3 2024,” March 12, 2024. 
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leadership siswa. Kemampuan leadership adalah beberapa bentuk kriteria 

pada sudut pandang dan bentuk pendekatan yang digunakan seperti sifat 

kepribadian, keterampilan, bakat, sifat dan kewenangan yang dimilikinya. 

Bentuk kemampuan leadership yang dimiliki oleh siswa dapat ditinjau 

dari aspek suri tauladan yang baik pada dirinya untuk menuju perubahan 

yang baik dalam suatu organisasi.14 Banyak dari santriwati kelas 5 belum 

berani menyampaikan berbagai informasi didepan anggotanya, kurang 

berperan dalam memenuhi tanggung jawabnya sebagai pengurus atau 

penanggungjawab di beberapa kegiatan sunnah pondok.15 

Kemampuan leadership menjadi suatu keterampilan yang kerap 

dilakukan oleh seorang pemimpin dalam memberikan pengaruh kepada 

anggotanya. Kemampuan leadership adalah arah kebutuhan dalam diri 

individu yang memberikan dorongan berupa wujud perilaku dalam 

berbagai situasi kepemimpinan atau cara yang digemari dan digunakan 

sebagai bentuk wadah dalam menjalankan kegiatan kepemimpinan.16 

Siswa kelas 5 KMI dituntut untuk dapat memimpin dan siap 

memimpin, terlebih di tahun setelahnya mereka memiliki tanggung jawab 

yang lebih besar sebagai siswi akhir KMI. Akan tetapi, tidak semua guru 

memiliki kemampuan leadership yang tepat untuk siswinya. Hal ini dapat 

menyebabkan siswi tidak termotivasi untuk belajar dan berkembang. 

 
14 Sulistianingsih and Syafruddin, “Hubungan Kecerdasan Emosional, Keterampilan 

Kepemimpinan Situasional dan Kinerja Pengelola Fakultas: Studi Pada Ekonomi dan Manajemen 

Universitas Samawa Sumbawa Besar,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis 10, no. 1 (2022): 102. 
15 Auliya Rahima, “Wawancara Dengan Pembimbing Asrama Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 3,” March 11, 2024. 
16 Fathul Fauzi, “Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah dan Kedisiplinan 

Siswa,” Darajat: Jurnal PAI 2, no. 1 (2019): 26–28. 
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Idealnya, kemampuan leadership memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap karakter siswi, terlebih seorang pemimpin yang baik dapat 

memotivasi, menginspirasi, dan membimbing siswi bahkan rekan 

sebayanya untuk menjadi individu yang lebih baik. 

Penelitian pada topik pembahasan yang sama dilakukan dalam 

penelitian Abdillah,17 dengan Judul Kepemimpinan Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Kelas XI di 

Pondok Pesantren Nurul Falah Parungpanjang-Bogor Tahun Akademik 

2021-2022, menjelaskan berbagai bentuk dan peran kepemimpinan yang 

dapat digunakan dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Penelitian 

lainnya oleh Holid,18 menjelaskan bahwa penelitian pada kepemimpinan 

transformasional TGH. Abdul Karim Abdul Ghofur berpengaruh terhadap 

kinerja guru dan pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Nurul 

Bayan Lombok Utara. 

Fokus penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu 

pada tempat penelitian dimana penelitian ini dilakukan di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 3, kemudian objek pada penelitian ini 

difokuskan pada siswi kelas 5 KMI atau yang setara dengan kelas 2 

Sekolah Menengah Keatas, dan pembahasan dalam penelitian ini mengkaji 

 
17 Muhamad Rifki Abdillah, “Kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Kelas XI di Pondok Pesantren Nurul Falah Parungpanjang-

Bogor Tahun Akademik 2021-2022” (Sekolah Tinggi Agama Islam Nida El-Adabi, 2022). 
18 Idham Holid, “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Tgh. Abdul Karim Abdul 

Ghofur Terhadap Kinerja Guru dan Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Nurul 

Bayan Lombok Utara” (UIN Mataram, 2023). 
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bentuk korelasi antara kemampuan leadership dan emosional siswa 

terhadap pembentukan karakter. 

Dari pembahasan tersebut, peneliti tergerak untuk meneliti suatu 

penelitian pada aspek yang berkaitan dengan karakter siswa kelas 5 KMI 

ditinjau dengan aspek kecerdasan emosional dan kemampuan leadership. 

Keinginan peneliti untuk memilih variabel tersebut pada penelitian ini 

meninjau berdasarkan pertimbangan bahwa kecerdasan emosional dan 

kemampuan leadership menjadi dua aspek penting dalam pembentukan 

karakter, karena peran dari kelas 5 KMI di pondok harus memiliki 

kecerdasan emosional dan kemampuan leadership yang baik. Jika siswi 

tidak dapat mengembangkan kecerdasan emosional dan kemampuan 

leadership secara baik, maka diperkirakan akan berdampak pada kualitas 

karakter mereka.19 

Penelitian ini akan membahas bagaimana bentuk korelasi positif 

dan signifikan pada variabel kecerdasan emosional dan kemampuan 

leadership dengan karakter siswi kelas 5 KMI Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 3. 

B. Rumusan Masalah 

Dari penjabaran latar belakang pelaksanaan pada penelitian ini, 

rumusan masalah yang dirumuskan untuk diteliti dalam penelitian ini 

adalah: 

 
19 Desi Asmarita, “Menimbang Kecerdasan Emosional dalam  Mengatasi Degradasi 

Moral,” Al-Hikmah: Jurnal Theosofi dan Peradaban Islam 5, no. 2 (2023): 203. 
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1. Bagaimana korelasi antara kecerdasan emosional dengan karakter 

santriwati kelas 5 KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 3? 

2. Bagaimana korelasi antara kemampuan leadership dengan karakter 

santriwati kelas 5 KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 3? 

3. Bagaimana korelasi antara kecerdasan emosional dan kemampuan 

leadership dengan karakter santriwati kelas 5 KMI Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 3? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun peneliti melakukan penelitian ini dengan harapan dapat 

mencapai suatu tujuan yaitu untuk menganalisis: 

1. Korelasi antara kecerdasan emosional dengan karakter santriwati kelas 

5 KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3. 

2. Korelasi antara kemampuan leadership dengan karakter santriwati 

kelas 5 KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3. 

3. Korelasi antara kecerdasan emosional dan kemampuan leadership 

dengan karakter santriwati kelas 5 KMI Pondok Modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 3. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari riset dengan judul “Korelasi Kecerdasan Emosional 

dan Kemampuan Leadership dengan Karakter Santriwati Kelas 5 KMI di 



10 

 

 

 

Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3” dipilah menjadi 2, 

yaitu kegunaan secara teoritis dan praktis. 

1. Secara Teoritis 

a. Menambahkan khazanah ilmu pengetahuan tentang korelasi 

kecerdasan emosional dan kemampuan leadership dengan karakter 

santriwati dan mampu dimanfaatkan untuk menjadi bahan rujukan 

pada sebuah penelitian yang sama. 

b. Memperluas pengetahuan kepada pendidik mengenai faktor-faktor 

yang dapat berperan dalam pembentukan karakter pada santriwati, 

khususnya di PMDG Putri Kampus 3. 

c. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori kepemimpinan, 

dengan mengidentifikasi korelasi antara kecerdasan emosional, 

kemampuan leadership, dan karakter santriwati dapat memperkaya 

pemahaman tentang faktor yang mempengaruhi munculnya sifat 

kepemimpinan dalam diri santriwati yang efektif dalam lingkungan 

pesantren. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian terhadap kecerdasan emosional dan kemampuan 

leadership pada santriwati dapat menjadi dasar dalam perancangan 

berbagai program pembinaan santriwati yang lebih efektif, terlebih 

untuk bagian pengasuhan santriwati di PMDG Putri Kampus 3 

guna melengkapi bekal dan pengarahan terhadap siswi kelas 5 

KMI. 
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b. Sebagai saran dan masukan bagi pesantren dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan, khususnya dalam hal yang berkaitan dengan 

pembentukan karakter dan pengembangan potensi santriwati. 

c. Keterkaitan kecerdasan emosional dan kemampuan leadership 

terhadap santriwati kelas 5 KMI, dapat memberikan kontribusi 

dalam mempersiapkan generasi muda yang berkualitas serta 

berpotensi sehingga mampu membawa dampak positif. 

d. Peneliti memperoleh lebih banyak kajian literasi untuk 

memperbanyak informasi yang berkaitan dengan pengetahuan 

dalam bidang pendidikan terkhusus pada pembentukan karakter 

siswa. 

e. Memperbanyak kajian kepustakaan dan pengembangkan literatur 

khususnya pada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam bidang 

pendidikan. 

E. Kajian Pustaka 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan kajian 

penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Penelitian Adawiah dan Nurachadijat (2023) menunjukkan bahwa 

adanya hubungan yang positif antara kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah dengan kepuasan guru dengan nilai koefisien korelasi 

0,7634 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,1753. Hubungan 

fungsional antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

dengan kinerja guru dinyatakan dengan persamaan regresi sederhana 
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yang mencerminkan bahwa setiap kenaikan satu unit kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah akan meningkatkan 0,7593 skor 

kepuasan kerja guru pada konstanta 26,0077.20 

Pada penelitian ini, kepala sekolah dan guru SMP menjadi 

subjek penelitian yang dikaji oleh Adawiyah, berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu subjek penelitian yang 

dikaji yaitu santriwati Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 3. 

2. Penelitian Ahdiat Mahatir (2016) menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh yang positif dan signifikan kepemimpinan Kepala Sekolah 

terhadap kepuasan kerja guru dengan koefisien korelasi sebesar 0,713 

dan koefisien determinasi sebesar 61,2%, terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan kecerdasan emosional dengan koefisien korelasi 

terhadap kepuasan kerja guru sebesar 0,607 dan koefisien determinasi 

sebesar 45,5% dan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

kepemimpinan Kepala Sekolah dan kecerdasan emosional secara 

bersama-sama terhadap kepuasan kerja guru dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,605 dan koefisien determinasi sebesar 50,7%.21 

Penelitian ini terfokus untuk menganalisis pengaruh antara 

variabel terikat dan variabel bebas yaitu antara kepemimpinan kepala 

 
20 Eti Robiatul Adawiyah and Kun Nurachadijat, “Hubungan Antara Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah Dan  Kecerdasan Emosional Dengan Kepuasan Kerja Guru 

SMP Negeri 1  Sagaranten,” Jurnal Ilmu Pendidikan (SOKO GURU) 3, no. 2 (2023): 24–25. 
21 Ahdiat Mahatir, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kecerdasan Emosional 

Kepala Sekolah Terhadap Kepuasan Kerja Guru di SMP se-Kecamatan Cinere Kota Depok” 

(Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an, 2016). 
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sekolah dan kecerdasan emosional kepala sekolah terhadap kepuasan 

kerja guru di SMP se-Kecamatan Cinere Kota Depok. Berbeda dengan 

penelitian ini, peneliti menganalisis terhadap bentuk korelasi antara 

kecerdasan emosional dan kemampuan leadership dengan karakter 

santriwati. 

3. Penelitian Agung dan Budiani (2013) menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antara Kecerdasan Emosi dan Self Efficacy 

dengan Tingkat Stres. Hal tersebut dapat dilihat nilai signifikan 

sebesar 0,000 < (0,05) yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosi 

dan Self Efficacy secara bersamaan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tingkat stres, dengan sumbangan yang diberikan 

oleh kecerdasan emosi dan Self Efficacy sebesar 69,6%. Artinya 

sebesar 69,6% tingkat stres dipengaruhi oleh kecerdasan emosional 

dan Self Efficacy, sedangkan sisanya sebesar 30,4% disebabkan oleh 

variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Kemudian 

kecerdasan Emosi memiliki hubungan yang tidak signifikan dan 

negatif dengan Tingkat Stres, dan juga Self Efficacy memiliki 

hubungan yang signifikan dan negatif dengan Perilaku Agresi.22 

Objek penelitian ini dalam lingkup perguruan tinggi dengan 

mahasiswa sebagai subjek penelitian yang dituju, berbeda dengan 

penelitian peneliti yang dimana objek penelitian yang dilakukan di 

 
22 Gema Agung and Meita Santi Budiani, “Hubungan Kecerdasan Emosi dan Self 

Efficacy Dengan Tingkat Stres Mahasiswa Yang Sedang Mengerjakan Sklripsi,” Jurnal Character 

1, no. 2 (2013): 6. 
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lingkup pondok pesantren dengan santriwati yang setara dengan 

jenjang pendidikan SMA sebagai subjek penelitiannya. 

4. Penelitian Dewi dan Purnamasari (2021) menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antara kepemimpinan TK Dharma Wanita 

di Kec. Gayam dengan kecerdasan emosional dengan tingkat 

signifikansi kurang dari 5% dengan F rasio sebesar 29,107 dan 

koefisien determinasi sebesar 0,7507. Terdapat hubungan yang 

signifikan juga terhadap pengaruh kinerja karyawan TK Dharma 

Wanita di Kec. Gayam secara dominan dengan taraf signifikan kurang 

dari 5% dengan nilai t sebesar 4,903 serta nilai koefisien determinasi 

parsialnya sebesar 6776.23 

Penelitian ini dengan penelitian yang dikaji oleh penulis 

memiliki kesamaan pada pembahasan mengenai kepemimpinan dan 

juga kecerdasan emosional, akan tetapi penelitian ini ditujukan pada 

kepala taman kanak-kanak. Sehingga perbedaan diantara keduanya 

yaitu pada subjek penelitian yang dituju. Adapun hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa adanya korelasi yang positif antara kecerdasan 

emosional dengan kepemimpinan pada subjek yang diteliti. 

5. Penelitian Aulia Deviana Purnamasari (2020) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan 

leadership skill siswa dengan koefisien determinasi sebesar 44.3% dan 

sisanya 55.7%, sebesar 85.959 > 3.079 yang berarti terdapat hubungan 

 
23 Nuning Nurna Dewi and Wulan Purnamasari, “Hubungan Kecerdasan Emosional dan 

Kecaerdasan Spiritual Terhaap Kepemimpinan Kepala Taman Kanan-Kanak,” Jurnal Ecopreneur 

4, no. 2 (2021): 179. 
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yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan 

leadership skill ditinjau dari perbedaan gender pada siswa kelas V.24 

Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Deviana memiliki 

kesamaan pada penelitian yang dianalisis oleh peneliti yaitu mengkaji 

pada aspek kecerdasan emosional dan juga kemampuan leadership. 

Namun keterbaharuan yang ada pada penelitian ini, peneliti 

melakukan penelitian dengan menggunakan 2 variabel bebas dan 1 

variabel bebas, yaitu kecerdasan emosional, kemampuan leadership 

dan juga karater santriwati. Objek penelitian ini terfokus pada kelas 5 

SD, sedangkan peneliti memfokuskan penelitian dengan objek 

santriwati kelas 5 KMI yang setara dengan kelas 2 SMA. 

6. Dalam penelitian Nadia Utami Wibowo (2024) menjelaskan bahwa 

kecerdasan emosional secara signifikan mempengaruhi 

pengembangan kepemimpinan mahasiswa sarjana dengan nilai t 

statistik dengan nilai t tabel 19.367 > 1.648. Nilai R sebesar 0.430 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan sebesar 43%, oleh karena itu 

secara empiris telah menunjukkan dampak utamanya pada 

peningkatan keterampilan kepemimpinan di kalangan mahasiswa 

sarjana. Moderasi tambahan memberikan kontribusi sebesar 44.2% 

terhadap penjelasan efek varians dari hubungan tersebut. Sehingga 

penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan model 

program untuk pengembangan kepemimpinan dengan mengevaluasi 

 
24 Aulia Deviana Purnamayani, Ignatius I Wayan Suwatra, and I Made Citra Wibawa, 

“Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Leadership Skill Ditinjau Dari Perbedaan Gender 

Siswa Kelas 5,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru 3, no. 2 (2020): 272. 
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efek pelengkap dari kecerdasan emosional dan kegiatan 

pendampingan terhadap kinerja kepemimpinan yang optimal.25 

Aspek kecerdasan emosional dan juga kemampuan 

kepemimpinan memiliki hubungan yang signifikan, dibuktikan 

dengan penelitian ini dengan sumbangan efektif sebesar 43%. Hasil 

penelitian ini dapat memberikan hasil yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti, sehingga memberikan keakuratan bahwa 

adanya korelasi diantara aspek pembahasan tersebut. 

7. Dalam penelitian thesis Mora Sabda (2018) dengan judul “Hubungan 

Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa dan Kecerdasan Emosional 

Dengan Kepempinan Siswa Pramuka” menunjukkan bahwa adanya 

terdapat hubungan yang positif antara latihan dasar kepemimpinan 

siswa dan kecerdasan emosional terhadap kepemimpinan siswa 

pramuka. Hal ini ditunjukkan dari persamaan regresi analisis regresi 

linear ganda Y = 112.274 + 0.046 X1 + 0.512 X2, koefisien korelasi 

(R) sebesar 0.435 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0.19. Nilai 

Fhitung sebesar 6.082 dengan taraf signifikansi 0.004. Hasil uji 

penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif 

signifikan pada latihan dasar kepemimpinan siswa dan kecerdasan 

 
25 Nadia Utami Wibowo, Rangga Almahendra, and Dian Mayasari, “The Effects of 

Emotional Intelligence on the Leadership Development of  Undergraduate  Students;  Mentorship  

from  MSIB  MBKM  as  a Moderating Variable,” Journal of Leadership in Organizations, 6, no. 

2 (2024): 104–105. 
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emosional secara bersama-sama terhadap kepemimpinan siswa 

pramuka.26 

Pada penelitian ini mengkaji pada pembentukan karakter siswa 

di ranah kepramukaan dilingkungan sekolah, yang membedakan 

dengan pembahasan pada tesis ini yaitu mengenai aspek yang 

berhubungan juga memberikan pengaruh pada karakter santriwati. Di 

lain sisi, penelitian ini memiliki kesamaan pada variabel penelitian, 

yaitu 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat, juga pembahasan 

mengenai aspek kecerdasan emosional serta kajian pada 

kepemimpinan siswa. 

 

  

 
26 Mora Sabda, “Hubungan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa dan Kecerdasan 

Emosional Dengan Kepemmpinan Siswa Pramuka” (Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, 2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Merujuk pada hasil analisis data serta uji hipotesis yang telah 

diujikan terhadap korelasi antara kecerdasan emosional dan kemampuan 

leadership dengan karakter santriwati, maka simpulan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional 

dan karakter santriwati. Artinya semakin tinggi dan positif kecerdasan 

emosional pada santriwati, maka semakin tinggi dan positif pula 

aspek-aspek pada karakter santriwati dengan memberikan sumbangan 

efektif sebesar 58.1%. Korelasi antara kedua variabel ini memperoleh 

angka korelasi sebesar 0.762 pada nilai signifikansi p = 0.000 dimana 

nilai p < 0.01. Sehingga menjelaskan bahwa variasi yang terdapat 

dalam aspek-aspek pada variabel kecerdasan emosional santriwati 

kelas 5 KMI PMDG Putri Kampus 3 sebesar 58.1%dapat diprediksi 

dalam meningkatkan aspek dalam variabel karakter santriwati kelas 5 

KMI PMDG Putri Kampus 3. 

Dengan demikian berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil 

bahwa hipotesis (𝑯𝟏) diterima, terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kecerdasan emosional dengan karakter santriwati. 

Semakin baik kecerdasan emosional, maka semakin baik pula karakter 

santriwati. Sebaliknya, semakin menurunnya kecerdasan emosional, 
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maka akan semakin menurun pula aspek-aspek karakter pada 

santriwati. 

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan 

leadership dan karakter santriwati. Artinya semakin tinggi dan positif 

kemampuan leadership pada santriwati, maka semakin tinggi dan 

positif pula aspek-aspek pada karakter santriwati dengan memberikan 

sumbangan efektif sebesar 6%. Korelasi antara kedua variabel ini 

memperoleh angka korelasi sebesar 0.244 pada nilai signifikansi p = 

0.000 dimana nilai p < 0.05. Sehingga menjelaskan bahwa variasi 

yang terdapat dalam aspek-aspek pada variabel kemampuan 

leadership santriwati kelas 5 KMI PMDG Putri Kampus 3 sebesar 6% 

dapat diprediksi dalam meningkatkan aspek dalam variabel karakter 

santriwati kelas 5 KMI PMDG Putri Kampus 3. 

Dengan demikian berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil 

bahwa hipotesis (𝑯𝟏) diterima, terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kemampuan leadership dengan karakter santriwati. 

Semakin baik kemampuan leadership, maka semakin baik pula 

karakter santriwati. Sebaliknya, semakin menurunnya kemampuan 

leadership, maka akan semakin menurun pula aspek-aspek karakter 

pada santriwati. 

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan secara bersama-sama antara 

kecerdasan emosional dan kemampuan leadership dan karakter 

santriwati. Artinya semakin tinggi dan positif kecerdasan emosional 
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dan kemampuan leadership pada santriwati, maka semakin tinggi dan 

positif pula aspek-aspek pada karakter santriwati dengan memberikan 

sumbangan efektif sebesar 59.1% dengan memperoleh angka korelasi 

sebesar 0.769. Hal ini menjelaskan bahwa variasi yang terdapat dalam 

aspek-aspek pada kedua variabel bebas tersebut sebesar 59.1% dapat 

diprediksi dalam meningkatkan aspek dalam variabel karakter 

santriwati kelas 5 KMI PMDG Putri Kampus 3. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

(𝑯𝟏) diterima, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kecerdasan emosional dan kemampuan leadership dengan karakter 

santriwati. Semakin baik kecerdasan emosional dan kemampuan 

leadership, maka semakin  baik pula karakter santriwati. Sebaliknya, 

semakin menurunnya kecerdasan emosional dan kemampuan 

leadership, maka akan semakin menurun pula aspek-aspek karakter 

pada santriwati. 

Dari hasil analisis data dengan memanfaatkan SPSS 25, uji regresi 

linier sederhana 𝑋1 terhadap Y dapat dinyatakan dalam persamaan Y = 

25.264 + 0.354𝑋1. Sedangkan hasil dari 𝑋2 terhadap Y dapat dinyatakan 

dalam persamaan Y = 47.414 + 0.209𝑋2. Hasil uji regresi linier berganda 

pada 𝑋1 dan 𝑋2 terhadap Y maka persamaan garis regresi ganda dapat 

dinyatakan dalam persamaan Y = 20.655 + 0.345𝑋1 + 0.087𝑋2. 

Analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan 

semakin baik kecerdasan emosional dan kemampuan leadership, maka 
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akan semakin baik pula karakter santriwati. Sebaliknya semakin rendah 

bentuk kecerdasan emosional dan kemampuan leadership, maka akan 

semakin renda pula aspek pada karakter santriwati. 

Hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kecerdasan emosional dan kemampuan leadership sudah cukup efektif jika 

dikaitkan dengan variabel karakter santriwati, dimana kecerdasan 

emosional dan kemampuan kepemimpinan dalam diri santriwati dapat 

dilihat dan ditinjau dari aspek-aspek yang berkaitan terhadap 

perkembangan dan juga karakteristik karakter pada individu santriwati. 

B. Implikasi 

 Hasil dan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, dapat diketahui 

bahwa variabel terikat pada penelitian ini yaitu karakter santriwati sangat 

didukung oleh kedua variabel bebas diantaranya adalah kecerdasan 

emosional dan kemampuan leadership, yang telah diteliti baik secara 

parsial maupun bersama-sama memiliki hubungan yang berarti terhadap 

variabel karakter santriwati.  

Pernyataan ini menunjukkan untuk meningkatkan aspek pada 

karakter santriwati dapat dilakukan dengan mengupayakan adanya 

peningkatan yang positif dan juga signifikan pada kecerdasan emosional 

dan kemampuan leadership melalui beberapa kegiatan dan progam yang 

mencakup pada kedua aspek tersebut. 

Kecerdasan emosional turun memberikan kontribusi yang positif 

dan signifikan terhadap peningkatan karakter santriwati. Hal ini 
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memberikan informan yang cukup kuat pada beberapa pihak di Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3 untuk selalu memberikan 

perhatian lebih untuk terus meningkatkan kecerdasan emosional 

santriwati, dapat melalui beberapa pelatihan dan kegiatan yang 

menunjang. 

Santriwati dengan individu yang memiliki kecerdasan emosional 

yang tinggi akan cenderung menunjukkan karakter yang lebih positif. 

Mereka dapat mengenal lebih dalam dan mengelola keadaan emosi diri 

yang akan turut memberikan dampak kemampuan pada pengendalian diri, 

kepemilikan rasa tanggung jawab yang besar, dan rasa sabar yang 

mendominasi. Rasa empati yang cukup akan memberikan kemungkinan 

pada setiap individu untuk dapat menghargai perasaan orang lain dan 

memahami sesama, sehingga hubungan sosial antara satu individu dengan 

individu lainnya akan berjalan lebih baik. 

Ciri khas seseorang memiliki kecerdasan emosional yang kuat, 

dapat ditinjau dari bagaimana bentuk kemampuan berkomunikasi yang 

efektif, keaktifan dalam bekerjasama pada lingkup tim, dan penyelesaian 

konflik atau permasalahan yang ada secara konstruktif. Jika ditarik pada 

konteks pendidikan terlebih dalam ranah akademik, individu dengan 

kecerdasan emosional yang baik akan selalu termotivasi untuk selalu 

berkembang, memiliki daya fokus yang tajam, serta kontrol pengelolaan 

rasa stres yang baik, sehingga untuk mendapatkan hasil dan prestasi 

belajar yang optimal bukanlah hal yang sulit untuk di raih. 
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Dari berbagai aspek kehidupan, kecerdasan emosional sangat 

berperan dan juga membantu santriwati untuk terus mengembangkan 

karakter yang tangguh, kuat, dan beretika guna mempersiapkan masa 

depan dalam proses kehidupan pribadi yang baik dan profesional. 

Kemampuan leadership juga berdampak positif pada pembentukan 

karakter santriwati, sehingga selain adanya perhatian dalam rangka 

meningkatkan pola kecerdasan emosional santriwati, santriwati perlu 

memperhatikan hal-hal yang dapat membentuk kemampuan 

kepemimpinan dalam dirinya dengan melatih kepekaan dan rasa tanggung 

jawab dengan amanah yang mereka emban terlebih santriwati kelas 5 KMI 

berperan sebagai pengurus rayon dan juga tangan kanan pondok dalam 

mensukseskan berbagai kegiatan yang berlangsung.  

Kontribusi yang baik dalam suatu lingkungan berkelompok melatih 

santriwati untuk memposisikan diri mereka dengan profesional dan 

terbentuknya mental karakter yang kuat juga cara dan kemampuan untuk 

dapat berkomunikasi yang baik untuk membangun interaksi sosial yang 

baik pula. 

Santriwati dengan kemampuan leadership yang baik, cenderung 

memiliki ambisi untuk selalu mengembangkan karakter yang kuat dan 

juga positif yang ada pada dirinya. Berbagai proses seperti tindakan untuk 

memenuhi rasa tanggung jawab yang dimilikinya, berinisiatif dalam segala 

hal baik, rasa ingin belajar untuk mengembangkan potensi diri, juga turut 
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andil bekerja sama dalam lingkup kelompok untuk dapat menggapai 

tujuan bersama.  

Beberapa tindakan positif ini dapat memberikan dampak baik 

untuk sekitarnya seperti memberikan motivasi dan inspirasi, memperkuat 

rasa percaya diri serta berempati sesama teman, dan menyalurkan rasa 

komunikasi yang baik dan efektif yang turut mempermudah penyelesaian 

berbagai masalah dan memperkuat keterampilan bersosial.  

Individu yang tidak dengan bijak mengambil pengalaman-

pengalaman yang baik dalam hidupnya, maka akan cenderung tidak bijak 

pula dalam bertindak. Sehingga akan terbentuk individu yang berkalut 

pada aspek-aspek negatif yang menghambat pengembangan kecerdasan 

emosional diri dan melemahkan kemampuannya untuk dapat bersosial 

dengan rekan sesama. Santriwati dengan sikap yang seperti ini akan 

cenderung mengasingkan diri, kurang suka bergaul, suka memendam 

perasaan dan masalah dengan dirinya sendiri, sukar memotivasi dirinya 

untuk dapat berkembang dan menggapai tujuan yang dimilikinya. 

Dampak negatif yang ada, bukan hanya akan mempengaruhi 

dirinya saja melainkan juga mengganggu dan turut memberikan dampak 

negatif kepada orang lain disekitarnya, dikarenakan kemampuan 

berkomunikasi yang tidak baik. Hal-hal yang seperti ini perlu adanya 

pencegahan dan tindakan lebih lanjut agar santriwati dapat dengan baik 

dan cerdas untuk selalu mengambangkan diri pada aspek-aspek positif. 
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Pengalaman-pengalaman dalam kemampuan leadership dapat 

membantu santriwati untuk selalu mengembangkan rasa menghormati 

kepada orang lain, berintegritas baik, serta membentuk kepribadian yang 

dapat mengambil keputusan yang bijaksana. Dengan demikian 

kemampuan ini tidak hanya membantu mempersiapkan santriwati untuk 

dapat membentuk jiwa pada peran leadership di masa depan, melainkan 

juga memnbentuk karakter yang kuat dan positif yang akan bermanfaat 

bagi dirinya sendiri juga untuk orang lain serta masyarakat dalam semua 

ranah kehidupan sosial. 

C. Saran 

 Setelah dilakukannya penelitian ini dengan mendapatkan hasil 

penelitian dan kesimpulan yang ada, peneliti dapat memberikan saran 

kepada beberapa pihak yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, 

saran-saran yang ada diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Kepada Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3, agar 

dapat terus memberikan inovasi terhadap kegiatan yang menunjang 

pada pembentukan serta peningkatan pada aspek kecerdasan 

emosional santriwati juga kemampuan leadership, sehingga dapat pula 

memberikan pengaruh yang signifikan untuk membentuk mental dan 

karakter yang baik nan kuat dalam diri para santriwati Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 3. 

2. Kepada pondok-pondok cabang dan alumni gontor, dapat turut 

meningkatkan kualitas pendidikan yang diajarkan kepada santriwan 



122 

 

 

 

dan santriwatinya dalam beberapa progam kegiatan dan pembelajaran, 

khususnya dalam hal yang berkaitan dengan pembentukan karakter 

dan pengembangan potensi para peserta didik di lembaga pendidikan 

tersebut. 

3. Kepada pengasuhan santriwati, agar dapat menyajikan wadah dengan 

berbagai kegiatan yang melibatkan secara aktif dan pembagian 

tanggung jawab dalam suatu kegiatan dengan merata agar seluruh 

santriwati kelas 5 KMI dapat merasakan serta mengambil 

pembelajaran dari berbagai macam pengalaman yang didapat. 

4. Kepada santriwati kelas 5 KMI, agar selalu dapat memperkaya 

pengetahuan dan mengambil banyak pelajaran serta pendidikan 

dengan amanah dan tanggung jawab yang dilaksanakan di jenjang ini, 

sehingga terbentuknya kecerdasan emosional yang baik dengan 

kemampuan kepemimpinan yang cerdas. 

5. Kepada peneliti lain bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

perlu ditindak lanjuti dengan memberikan variasi pada variabel 

lainnya yang dapat dikaitkan dengan karakter santriwati. Selain itu, 

peneliti selanjutnya juga dapat memperbanyak variabel penelitian 

guna menelaah lebih dalam mengenai pengaruh yang cukup 

mendukung pada kemampuan yang memacu dampak positif pada 

karakter santriwati. Peneliti juga dapat mengembangkan penelitian 

yang lain untuk memperoleh data yang lebih baik dan dapat 

diandalkan, sehingga memperkaya hasil penelitian. 
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